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Abstract.In the digital era, training for job analysis faces various complex challenges, such as limited
technological infrastructure, resistance to change, lack of digital competence, and budget constraints. This study
explores these challenges while offering strategic solutions to enhance the effectiveness of training in job analysis.
Proposed solutions include adopting technologies such as Learning Management Systems (LMS), gamification-
based training, and collaboration with professional training providers. Additionally, change management focused
on educating employees about the importance of digital training is highlighted as a critical factor. This study
emphasizes the transformation of training methods from traditional to digital, the benefits of technology in
training, and practical strategies to overcome implementation barriers. By leveraging technology-driven
approaches, organizations can improve the quality of job analysis while fostering a more adaptive workforce in
the digital era.
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Abstrak. Di era digital, pelatihan untuk analisis pekerjaan menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, seperti
keterbatasan infrastruktur teknologi, resistensi terhadap perubahan, kurangnya kompetensi digital, dan
keterbatasan anggaran. Penelitian ini mengeksplorasi tantangan-tantangan tersebut sekaligus menawarkan solusi
strategis untuk meningkatkan efektivitas pelatihan dalam analisis pekerjaan. Solusi yang diusulkan meliputi
adopsi teknologi seperti Learning Management System (LMS), pelatihan berbasis gamifikasi, serta kolaborasi
dengan penyedia pelatihan profesional. Selain itu, manajemen perubahan yang berfokus pada edukasi karyawan
tentang pentingnya pelatihan digital juga menjadi faktor penting. Studi ini menyoroti transformasi metode
pelatihan dari tradisional ke digital, manfaat teknologi dalam pelatihan, dan strategi praktis untuk mengatasi
kendala implementasi. Dengan pendekatan berbasis teknologi, organisasi dapat meningkatkan kualitas analisis
pekerjaan sekaligus menciptakan tenaga kerja yang lebih adaptif di era digital.

Kata kunci: Tantangan pelatihan digital, Transformasi digital, Solusi strategis, Analisis pekerjaan

1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital yang pesat telah memberikan dampak signifikan pada berbagai
sektor industri, termasuk dalam hal pelatihan untuk analisis pekerjaan. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan, di mana banyak karyawan lebih
nyaman dengan metode kerja konvensional dan cenderung enggan menerima teknologi baru,
sehingga menghambat keberhasilan pelatihan. Selain itu, kesenjangan keterampilan menjadi
isu krusial karena perubahan teknologi menuntut penguasaan kemampuan baru, seperti analitik
data atau pemrograman, yang belum dikuasai oleh banyak tenaga kerja (Wian, 2024).
Tantangan lainnya adalah integrasi teknologi, di mana proses menyatukan sistem lama dengan

inovasi digital sering kali kompleks, memakan waktu, biaya, dan mengganggu operasional
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bisnis. Terbatasnya sumber daya juga menjadi kendala bagi banyak organisasi, terutama dalam
hal anggaran dan waktu, yang membuat pelaksanaan pelatihan tidak maksimal (Putri, 2024).
Di sisi lain, ancaman keamanan data menjadi perhatian penting karena meningkatnya risiko
serangan siber seiring digitalisasi yang terus berkembang (Fajriyani et al., 2023).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, beberapa solusi dapat diimplementasikan,
seperti memberikan edukasi dan komunikasi yang proaktif kepada karyawan mengenai
manfaat transformasi digital serta melibatkan mereka dalam proses perubahan untuk
mengurangi resistensi. Organisasi juga perlu melakukan investasi berkelanjutan dalam
program pelatihan, baik melalui pengembangan internal maupun kerja sama dengan institusi
pendidikan, guna meningkatkan keterampilan tenaga kerja. Pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran, seperti platform pembelajaran online, dapat menjadi alternatif untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya dan memudahkan akses pelatihan sesuai kebutuhan. Selain itu,
perencanaan pelatihan yang strategis, berbasis analisis kebutuhan, dapat memastikan materi
pelatihan relevan dengan tuntutan industri (Saputri et al., 2024).

Pelatihan untuk analisis pekerjaan di era digital menghadapi berbagai isu kompleks
yang membutuhkan perhatian khusus. Salah satu tantangan utama adalah kelebihan informasi
yang sering kali mengganggu fokus dan pengambilan keputusan, ditambah dengan kesulitan
dalam memastikan validitas data dari berbagai sumber yang tersedia. Selain itu, percepatan
transformasi digital memunculkan kesenjangan keterampilan, terutama karena tidak semua
pekerja mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi, sehingga banyak yang merasa
terancam oleh risiko kehilangan pekerjaan (Fisipol.ugm, 2023). Batas antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi juga semakin kabur akibat teknologi, menciptakan tekanan tambahan bagi
individu untuk terus terhubung, yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental mereka.
Kontroversi terkait penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan, seperti chatbot dan alat
analisis otomatis, menambah dimensi etis dalam pelatihan, terutama yang berkaitan dengan
privasi data dan interaksi manusia. Selain itu, komunikasi yang berlebihan melalui perangkat
digital turut mengganggu produktivitas pekerja (Levia, 2023). Oleh karena itu, pelatihan yang
dirancang untuk menghadapi era ini harus bersifat menyeluruh, mencakup penguasaan
keterampilan digital, pengelolaan stres, pemahaman etika teknologi, serta strategi untuk
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Topik tantangan dan solusi dalam pelatihan untuk analisis pekerjaan di era digital ini
memiliki relevansi yang tinggi baik secara teoritis maupun praktis. Dari sudut pandang teori,
pembahasan ini berkaitan erat dengan konsep-konsep seperti Technology Acceptance Model

(TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang menyoroti
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bagaimana individu menerima dan menggunakan teknologi baru. Pelatihan yang dirancang
secara efektif tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis karyawan tetapi
juga untuk memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap penggunaan teknologi digital
(Tapela et al., 2023). Dalam konteks ini, teori pembelajaran seperti model ADDIE menjadi
kerangka kerja yang penting untuk merancang program pelatihan yang relevan dan menarik
(Ode et al., 2017). Secara praktis, tantangan yang dihadapi organisasi dalam melaksanakan
pelatihan berbasis digital semakin nyata, terutama di tengah perubahan teknologi yang cepat.
Banyak perusahaan kesulitan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang sesuai, sementara
kesenjangan keterampilan digital di antara karyawan dapat menghambat produktivitas serta
inovasi (Carolin Tiara et al., 2023). Fenomena digitalisasi yang berkembang pesat, terutama
pasca-pandemi COVID-19, menekankan pentingnya kesiapan karyawan dalam menghadapi
lingkungan kerja yang semakin terintegrasi dengan teknologi. Penelitian atau artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dalam pelatihan digital, menganalisis
dampaknya terhadap kompetensi karyawan dan efektivitas organisasi, serta menawarkan
rekomendasi pengembangan program pelatihan yang lebih efektif untuk memenuhi tuntutan
industri modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan organisasi dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan daya saing mereka di pasar global.
Persoalan penelitian yang akan dibahas adalah :
1. Apa peran manajemen strategis dalam mendukung pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan di era digital?
2. Bagaimana organisasi dapat memaksimalkan sumber daya terbatas untuk melaksanakan
program pelatihan yang efektif?
3. Sejauh mana pelatihan berbasis teknologi mampu meningkatkan efektivitas analisis
pekerjaan?
4. Bagaimana perbandingan pelatihan tradisional dan digital dalam mengembangkan
keterampilan analisis pekerjaan?
5. Bagaimana tren global dalam pelatihan berbasis teknologi dapat diadaptasi di tingkat
lokal?
Penelitian-penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi organisasi
dalam merancang program pelatihan yang tidak hanya efektif dan relevan, tetapi juga mampu

menjawab tantangan era digital secara berkelanjutan.
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2. KAJIAN TEORITIS

Topik tantangan dan solusi dalam pelatihan untuk analisis pekerjaan di era digital
menjadi sangat relevan dalam konteks perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesat
dan memengaruhi hampir semua aspek dunia kerja. Penelitian terdahulu memberikan dasar
penting bagi artikel ini, seperti yang dilakukan oleh (Amelia et al., 2023), yang menyoroti
pentingnya pelatihan berbasis teknologi untuk memastikan kompetensi sumber daya manusia
tetap relevan di tengah perkembangan zaman. Selain itu, (Ode et al., 2017) penelitian
menggarisbawahi adanya kesenjangan dalam pemahaman teknologi di kalangan karyawan,
meskipun berbagai program pelatihan telah dilaksanakan, sehingga mendukung perlunya
desain pelatihan yang lebih strategis. Kajian oleh Mongi dan (Oktaviyani, 2022) tentang
pengembangan e-learning dengan pendekatan model ADDIE juga menegaskan bahwa evaluasi
berkelanjutan menjadi elemen penting dalam memastikan pelatihan memenuhi kebutuhan
peserta.

Artikel ini menawarkan sejumlah pendekatan untuk mengatasi tantangan tersebut,
antara lain pengembangan kurikulum pelatihan yang berfokus pada keterampilan praktis yang
sesuai dengan kebutuhan industri modern, serta integrasi teknologi pembelajaran seperti e-
learning dan simulasi interaktif untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Pendekatan berbasis
proyek juga akan diusulkan untuk memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan
aplikatif. Selain itu, evaluasi berkelanjutan akan menjadi prioritas untuk memastikan
efektivitas pelatihan sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta.
Elemen kesejahteraan karyawan, termasuk manajemen stres dan keseimbangan kerja-hidup,
juga akan menjadi bagian penting dalam program pelatihan, guna membantu peserta mengatasi

tekanan dari perubahan teknologi yang cepat.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam
pelatihan untuk analisis pekerjaan di era digital adalah melalui pendekatan studi literatur yang
komprehensif. Metode ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis,
termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, dan situs web terpercaya, yang secara khusus relevan
dengan topik penelitian. Melalui analisis mendalam terhadap literatur yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai perspektif, temuan, dan konsep teoretis yang telah
dibahas sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan yang
lebih terperinci, memahami tren terkini, serta mengevaluasi berbagai tantangan dan solusi yang

telah diusulkan dalam konteks pelatihan berbasis digital. Dengan demikian, studi literatur

263 Jurnal Riset Manajemen - Volume. 2 Nomor. 4 Tahun 2024



e-ISSN: 2985-7627, p-ISSN: 2985-6221, Hal 260-269

menjadi metode yang strategis untuk menyediakan landasan konseptual yang kuat sekaligus

mengarahkan pengembangan rekomendasi praktis yang relevan dan aplikatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis literatur, ditemukan bahwa tantangan utama dalam pelatihan berbasis
digital adalah resistensi terhadap perubahan, yang sering kali dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman karyawan tentang manfaat teknologi baru. Solusi yang diusulkan adalah melalui
program edukasi internal yang terfokus pada manfaat digitalisasi serta pelibatan karyawan
dalam perencanaan pelatihan. Selain itu, kesenjangan keterampilan dapat diatasi melalui
investasi dalam platform pembelajaran berbasis teknologi, yang memungkinkan pelatihan
dilakukan secara fleksibel dan berkelanjutan. Namun, literatur juga menunjukkan adanya
kesenjangan dalam penelitian yang membahas dampak jangka panjang dari solusi ini, yang

membuka peluang untuk penelitian lanjutan.

Peran manajemen strategis dalam mendukung pelatihan yang relevan di era digital.

Manajemen strategis memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung program
pelatihan yang relevan, terutama di era digital yang terus berkembang pesat. Proses ini
melibatkan berbagai tahap, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan
tindak lanjut pelatihan, yang semuanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan transformasi
digital (Oktaviana at al., 2023). Pertama, melalui manajemen strategis, organisasi dapat
menetapkan tujuan dan visi jangka panjang yang berfokus pada optimalisasi teknologi digital
dalam pelatihan. Dengan visi yang terarah, sumber daya dapat dialokasikan secara efektif untuk
membangun kompetensi di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Selanjutnya, analisis
kebutuhan pelatihan berbasis data menjadi langkah penting dalam memastikan relevansi materi
yang disampaikan. Dengan menggunakan survei atau wawancara, organisasi dapat
mengidentifikasi keterampilan apa yang diperlukan oleh karyawan atau tenaga pendidik untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi (Novita, 2024).

Selain itu, perancangan model pelatihan berbasis digital menjadi bagian integral dari
manajemen strategis. Melalui pemanfaatan platform seperti Google Classroom atau teknologi
serupa, pelatihan dapat dilakukan secara fleksibel, memungkinkan pembaruan materi secara
real-time, dan mempermudah akses bagi peserta dari berbagai lokasi (Sopanah & C. Anam,
2021). Pada tahap implementasi, manajemen strategis memastikan pelatihan dapat dijalankan

dengan efisien melalui pengorganisasian sumber daya yang optimal. Setelah pelatihan selesai,
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evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai keberhasilan program sekaligus
menyesuaikan strategi dengan kebutuhan baru.

Manajemen strategis juga membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan pasar
melalui pendekatan berbasis data dan kapabilitas dinamis (Hariono at al., 2024). Dengan
memahami tren pasar, organisasi dapat merancang ulang strategi pelatihannya agar tetap
relevan. Secara keseluruhan, manajemen strategis menjadi pondasi utama dalam
penyelenggaraan pelatihan yang tidak hanya efisien, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
kompetensi tenaga kerja. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk tetap kompetitif dan

responsif terhadap tantangan teknologi di era digital.

Memaksimalkan sumber daya terbatas untuk pelatihan yang efektif.

Untuk memaksimalkan sumber daya yang terbatas dalam menjalankan pelatihan yang
efektif, diperlukan perencanaan yang matang dan strategi yang tepat. Berikut adalah langkah-
langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Langkah pertama adalah
melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan secara menyeluruh. Proses ini dapat dilakukan
melalui analisis data menggunakan alat seperti survei dan wawancara, guna menemukan
kesenjangan keterampilan yang perlu diatasi untuk mendukung tujuan organisasi. Selanjutnya,
program pelatihan perlu dirancang secara terstruktur dan sistematis. Setiap sesi pelatihan harus
memiliki tujuan yang jelas, sehingga keberhasilannya dapat diukur dan dievaluasi secara
objektif.

Dalam pelaksanaannya, gunakan berbagai metode pelatihan yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan peserta. Metode seperti ceramah, diskusi kelompok, simulasi,
hingga experiential learning, seperti pelatihan berbasis aktivitas luar ruangan (outbound
training), dapat memberikan variasi pengalaman belajar yang bermanfaat (Sopanah & C.
Anam, 2021). Selain itu, organisasi juga dapat memprioritaskan pelatihan bagi karyawan yang
memiliki potensi besar untuk berkembang. Dengan memfokuskan sumber daya pada individu-
individu ini, pelatihan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal.

Tidak hanya itu, penting untuk memberikan pelatihan teknis dan non-teknis secara
seimbang. Pelatihan teknis, seperti penguasaan perangkat lunak atau keterampilan manajemen
proyek, harus didukung dengan pengembangan soft skills, termasuk komunikasi,
kepemimpinan, dan keterampilan interpersonal, agar karyawan lebih adaptif terhadap
perubahan (Hariono et al., 2024). Pelatihan berbasis online juga menjadi solusi yang efektif,

terutama dalam memanfaatkan sumber daya terbatas. Platform digital memungkinkan
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pelatihan dilakukan secara fleksibel dan dapat diakses kapan saja, memberikan peserta
kesempatan untuk belajar sesuai jadwal mereka.

Akhirnya, proses evaluasi dan adaptasi perlu dilakukan secara rutin. Evaluasi berkala
memastikan bahwa tujuan pelatihan tercapai, sementara umpan balik dari peserta dapat
menjadi dasar untuk menyempurnakan program pelatihan di masa mendatang. Dengan
langkah-langkah tersebut, organisasi dapat menciptakan pelatihan yang efektif meski dengan
sumber daya yang terbatas, sekaligus memastikan relevansi pelatihan dengan kebutuhan yang

terus berkembang.

Evektivitas pelatihan berbasis teknologi dalam mendukung analisis pekerjaan.

Pelatihan berbasis teknologi menjadi alat penting dalam meningkatkan analisis
pekerjaan di berbagai organisasi. Teknologi mendukung proses pelatihan dengan desain
instruksional yang interaktif, memungkinkan karyawan memahami dan menerapkan
keterampilan secara efektif (Karyono at al., 2024).

Konten digital, seperti modul interaktif dan video, membantu meningkatkan
keterampilan komunikasi dan motivasi peserta. Selain itu, teknologi Virtual Reality (VR)
memberikan pengalaman belajar yang imersif, memungkinkan simulasi situasi kerja nyata
tanpa risiko (Articles Virtual Reality, 2024). Evaluasi pelatihan yang komprehensif penting
untuk mengukur keberhasilan, termasuk pengukuran keterampilan teknis dan kepuasan peserta.
Program pelatihan yang disesuaikan dengan preferensi generasi milenial juga terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Seruni, 2024). Secara keseluruhan,
teknologi dalam pelatihan tidak hanya meningkatkan efektivitas, tetapi juga menciptakan

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi karyawan.

Perbandingan pelatihan tradisional dan digital dalam pengembangan keterampilan.

Pelatihan tradisional dan digital memiliki keunggulan masing-masing dalam
pengembangan keterampilan. Pelatihan digital menawarkan fleksibilitas tinggi,
memungkinkan peserta belajar kapan saja dan di mana saja, serta biaya yang lebih terjangkau
karena mengurangi pengeluaran transportasi dan akomodasi. Selain itu, pelatihan digital
menyediakan akses ke berbagai materi interaktif dan metode penilaian fleksibel, termasuk ujian
daring dan proyek.

Sebaliknya, pelatihan tradisional memberikan keunggulan dalam interaksi langsung
antara peserta dan instruktur, serta pengalaman praktis yang lebih nyata. Namun, metode ini

sering kali membutuhkan kehadiran fisik pada lokasi tertentu dan biaya yang lebih tinggi.
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Pelatihan digital unggul dalam aksesibilitas global, memungkinkan peserta mengikuti kursus
dari institusi mana pun tanpa harus berpindah tempat. Sementara itu, pelatihan tradisional
cenderung terbatas pada lokasi fisik tertentu, namun tetap relevan untuk kebutuhan
pembelajaran tatap muka. Kesimpulannya, pilihan antara kedua metode ini harus disesuaikan

dengan kebutuhan, gaya belajar, dan tujuan pelatihan peserta.

Adaptasi tren global pelatihan teknologi dalam konteks lokal.

Menghadapi era digital, adaptasi tren global pelatihan teknologi dalam konteks lokal
menjadi hal yang penting untuk memastikan keberhasilan implementasi. Personalisasi
pembelajaran melalui teknologi Al memungkinkan konten disesuaikan dengan gaya belajar
individu, sementara dalam konteks lokal, pendekatan ini perlu mempertimbangkan budaya dan
kebutuhan peserta.

Pembelajaran berbasis proyek dapat dirancang untuk mencerminkan isu atau kebutuhan
masyarakat setempat, memberikan pengalaman praktis sekaligus kontribusi positif bagi
komunitas. Microlearning menjadi solusi bagi individu yang sibuk, dengan menawarkan materi
singkat dan fokus untuk meningkatkan retensi informasi. Penggunaan teknologi immersive
seperti VR dan AR perlu disesuaikan dengan infrastruktur lokal (“Tren Pelatihan Online di Era
Digital: Masa Depan Pembelajaran dan Karir,” 2024). Jika teknologi canggih sulit dijangkau,
simulasi berbasis web dapat menjadi alternatif yang efektif. Selain itu, kolaborasi antara sektor
publik dan swasta penting untuk menciptakan program pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan industri.

Fokus pada keterampilan adaptif seperti berpikir kritis dan kerja sama juga menjadi
bagian penting. Dalam konteks lokal, pelatihan harus dirancang untuk menggabungkan
keterampilan teknis dengan soft skills yang sesuai dengan budaya kerja (Agustine, 2024).
Dengan memahami kebutuhan masyarakat setempat, adaptasi ini dapat memastikan program

pelatihan tidak hanya efektif tetapi juga berdampak positif bagi individu dan komunitas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara ringkas untuk menjawab tujuan atau permasalahan penelitian
dengan merujuk pada hasil analisis atau pengujian hipotesis tanpa mengulang kembali
pembahasan sebelumnya. Kesimpulan harus disusun secara Kkritis, logis, dan objektif
berdasarkan fakta yang diperoleh selama penelitian, serta disampaikan dengan cermat,

terutama jika menyangkut generalisasi hasil.

267 Jurnal Riset Manajemen - Volume. 2 Nomor. 4 Tahun 2024



e-ISSN: 2985-7627, p-ISSN: 2985-6221, Hal 260-269

Pada bagian ini, penulis dapat menyampaikan saran atau rekomendasi praktis yang
relevan berdasarkan kesimpulan penelitian. Selain itu, penulis sangat dianjurkan untuk
mengungkapkan keterbatasan penelitian yang mungkin memengaruhi hasil atau interpretasi,
serta memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat melengkapi atau
memperdalam temuan yang telah ada. Kesimpulan dan saran ditulis dalam bentuk paragraf

naratif tanpa menggunakan poin atau penomoran.
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